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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Secara umum pegawai laki-laki memiliki persepsi negatif terhadap 

kepemimpinan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai laki-laki 

memiliki pemaknaan  negatif terhadap kepemimpinan perempuan yang pernah 

memimpinnya. 

2. Secara umum pegawai perempuan memiliki persepsi negatif terhadap 

kepemimpinan perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai perempuan 

memiliki pemaknaan  negatif terhadap kepemimpinan perempuan yang pernah 

memimpinnya. 

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi pegawai laki-laki 

dengan persepsi pegawai perempuan terhadap kepemimpinan perempuan. 

Pada penelitian ini, baik pegawai laki-laki maupun pegawai perempuan secara 

umum memiliki persepsi negatif terhadap kepemimpinan perempuan yang 

pernah memimpin mereka. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan sebelumnya, maka dapat direkomendasikan hal-

hal sebagai berikut. 
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1.  Bagi Dinas PSDA dan Pertambangan Kabupaten Cianjur 

Persepsi adalah proses kognitif yang menghasilkan sebuah pemaknaan 

dari seseorang terhadap sesuatu. Proses kognitif tersebut mengarah pada 

sebuah pandangan evaluatif atau sikap dan akhirnya bermuara pada 

pembentukan perilaku dari individu tersebut. Oleh karena itu, untuk 

membentuk perilaku kerja yang positif, Dinas PSDA dan Pertambangan 

Kabupaten Cianjur diharapkan dapat mengatur strategi dalam 

mengkondisikan bagaimana agar persepsi negatif yang muncul dari para 

pegawai terhadap pemimpin perempuan di dinas ini tidak akan mengarah 

menjadi perilaku negatif. Karena persepsi terbentuk oleh proses belajar, maka 

ketika ingin mengubah persepsi individu harus distimulasi untuk melakukan 

proses pembelajaran yang baru. Para pegawai sebaiknya diberikan informasi 

mengenai kesetaraan gender dan kompetensi kepemimpinan. 

Selain itu, Dinas PSDA dan Pertambangan Kabupaten Cianjur 

diharapkan memberikan kesempatan kepada pegawai perempuan untuk 

terlibat sebagai pemimpin walaupun dalam skala kecil, misalnya dalam 

proyek. Hal tersebut untuk menstimulasi kepercayaan diri para pegawai 

perempuan. 

2. Bagi Pegawai Dinas PSDA dan Pertambangan Kabupaten Cianjur 

Setelah mengetahui data empirik dari penelitian ini, pegawai Dinas PSDA dan 

Pertambangan Kabupaten Cianjur diharapkan menjadi waspada terhadap 

persepsi negatif yang mereka miliki sehingga mereka dapat melakukan usaha 
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preventif agar persepsi negatif yang dimiliki tidak mengarah menjadi perilaku 

negatif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang bermaksud melakukan penelitian 

dengan tema serupa dapat menambah data dengan metode wawancara, agar 

faktor-faktor penyebab dari persepsi pegawai dapat diketahui secara 

mendalam dan spesifik. Penelitian mengenai isu gender ini pun akan lebih 

baik pula apabila dirancang secara khusus menjadi penelitian kualitatif agar 

pembahasan hasil penelitannya lebih mendalam. Selain itu, untuk pemilihan 

tempat penelitian, diharapkan memilih tempat yang memiliki proporsi 

pegawai laki-laki dan perempuan yang seimbang. 
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